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PERANCANGAN INTERIOR GEDUNG FIELD RESEARCH CENTER 

(FRC) SEKOLAH VOKASI UNIVERSITAS GADJAH MADA DI KULON 

PROGO 

 

ABSTRAK 

 

Perguruan tinggi di Indonesia banyak yang memiliki fasilitas cukup bagus 

untuk penelitian, namun produktivitas penelitian di negeri ini masih tergolong 

rendah. Hal itu salah satunya disebabkan oleh budaya kerja yang kurang baik. 

Budaya kerja peneliti di Indonesia dinilai tak seproduktif peneliti di negara lain. 

Sistem kerja itulah yang perlu dibenahi terlebih dahulu. Field Research Center 

milik Sekolah Vokasi UGM merupakan salah satu gedung baru yang didirikan 

untuk keperluan riset dan pengembangan inovasi. Gedung ini baru 

diserahterimakan pada tahun 2021 lalu. Untuk itu perlunya merancang interior 

Gedung Field Research Center SV UGM untuk mendukung berbagai aktivitas dan 

kerjasama yang terjadi agar lebih efisien dan mampu meningkatkan produktivitas 

pengguna agar dapat dimanfaatkan secara maksimal. Metode yang digunakan 

dalam perancangan ini adalah metode DT-DI oleh Suastiwi Triatmodjo, yakni 

Model Design Thinking untuk pembelajaran Desain Interior. Dalam metode ini ada 

lima tahapan proses desain, yakni Empati, Pemastian, Ideasi, Prototipe, dan Tes – 

Evaluasi. Perancangan interior ini mengangkat tema efisiensi energi yang bertujuan 

agar pengguna ruang dapat mencapai suatu tujuan secara optimal dengan sumber 

daya yang minimal. Hasil perancangan diharapkan mampun meningkatkan 

produktivitas pengguna ruang. Penerapan tema diimplementasikan pada organisasi 

ruang, tata letak dan pemilihan furniture, sistem pencahayaan dan penghawaan 

ruang, pemilihan material, dan skema warna. 

Kata Kunci: Field Research Center, Universitas Gadjah Mada, Efisiensi Energi  
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PROGO 

 

ABSTRACT 

Many higher education institutions in Indonesia have good facilities for 

research, but research productivity in this country is still relatively low. This is 

partly caused by a bad work culture. The work culture of researchers in Indonesia 

is considered not as productive as researchers in other countries. The work system 

is what needs to be fixed first. The UGM Vocational School's Field Research Center 

is one of the new buildings established for research and innovation development 

purposes. This building was just handed over in 2021. For this reason, it is 

necessary to design the interior of the SV UGM Field Research Center Building to 

support various activities and collaborations that occur so that they are more 

efficient and able to increase user productivity so that they can be utilized optimally. 

The method used in this design is the DT-DI method by Suastiwi Triatmodjo, namely 

the Design Thinking Model for learning Interior Design. In this method there are 

five stages of the design process, namely Empathy, Define-Ascertain, Ideation, 

Prototype, and Test – Evaluation. This interior design raises the theme of energy 

efficiency which aims to enable users to achieve a goal optimally with minimal 

resources so as to increase user productivity. The design results are expected to 

increase the productivity of users. The application of the theme is implemented in 

space organization, layout and selection of furniture, lighting and ventilation 

systems, material selection, and color schemes. 

Keywords: Field Research Center, Gadjah Mada University, Energy Efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulon Progo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang terletak paling barat dan berbatasan dengan 

Provinsi Jawa Tengah. Kulon Progo membawahi 12 kecamatan dan 88 desa. 

Kabupaten Kulon Progo memiliki sumber daya alam yang melimpah dan 

beragam mulai dari bidang pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, 

pertambangan, industri, hingga pariwisata.  

Universitas Gadjah Mada (UGM) membangun sebuah gedung baru 

milik Sekolah Vokasi (SV) UGM di daerah Wates, Kulon Progo pada tahun 

2020 dan telah diserahterimakan pada bulan Agustus 2021. Gedung tersebut 

bernama Field Research Center (FRC) (selajutnya disingkat FRC SV 

UGM) yang merupakan gedung pusat kegiatan riset dan pengembangan 

inovasi yang bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Kulon Progo. 

Gedung riset ini dibangun dengan tujuan menjadi wadah SV UGM 

bekerjasama dengan masyarakat secara langsung sebagai bagian dari prinsip 

Sekolah Vokasi yakni “link and match” menghubungkan dunia pendidikan 

vokasi dengan industri kerja.  

Pendidikan Vokasi adalah pendidikan yang mengacu kepada 

penguasaan keahlian terapan tertentu. Sehingga pendidikan model ini lebih 

terkonsentrasi pada praktik kerja secara langsung dibanding teori 

(Indrawan, Wijoyo, & dkk, 2020). Sekolah vokasi mempersiapkan para 

lulusannya menjadi tenaga ahli yang siap kerja, sehingga pada praktiknya 

mahasiswa vokasi mempelajari lebih banyak keterampilan teknis dibanding 

mahasiswa sarjana. Kurikulum pada sekolah vokasi memiliki komposisi 60 

persen praktik dan 40 persen teori. Sehingga dengan adanya gedung riset 

yang dibangun ini diharapkan menjadi wadah yang baik bagi mahasiswa SV 

UGM, dunia industri, dan masyarakat untuk saling bekerjasama. 

 Gedung FRC memiliki 3 lantai yang difungsikan sebagai ruang 

pertemuan, analisa, laboratorium, serta perkantoran dengan konsep ruang 
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terbuka bagi masyarakat umum dan civitas akademika. Dalam Gedung FRC 

terdapat 5 laboratorium multidisiplin terapan yakni, laboratorium 

pengolahan kakao, pengolahan susu kambing, produksi wood pellet, 

produksi perangkat medis, dan fabrication lab. Fabrication lab atau 

disingkat Fab Lab itu sendiri merupakan sebuah laboratorium dengan slogan 

“Making (Almost) Anything” yakni membuat hampir apa saja. Fab Lab 

memungkinkan manusia membuat prototipe dengan murah dan pembuatan 

sejumlah produk secara berbeda dengan bahan-bahan lokal berdasarkan 

kebutuhan lokal.   

Pembangunan Gedung FRC ini merupakan salah satu bagian dari 

proyek pembangunan 9 gedung baru lainnya milik UGM yang menerima 

dana pinjaman dari Pemerintah Jepang melalui Japan International 

Cooperation Agency (JICA) untuk membangun gedung serta membeli 

berbagai peralatan penunjang kegiatan akademik. Maka dari itu, bangunan 

dan peralatan yang diajukan dengan pinjaman tersebut harus dimanfaatkan 

secara maksimal untuk pengembangan berbagai sektor kehidupan dan 

pemberdayaan masyarakat khususnya di Kabupaten Kulon Progo.  

Sebagai tempat praktik banyak disiplin ilmu, Gedung FRC 

digunakan oleh beragam stakeholder dengan kepentingan yang berbeda-

beda. Mulai dari mahasiswa SV UGM, pelajar SMK yang dapat belajar 

praktik disana, laboran, ilmuwan, pekerja industri hingga tamu penting 

seperti investor dari dalam dan luar negeri yang akan bekerjasama dengan 

SV UGM. Maka pentingnya mendesain interior dari Gedung FRC sebagai 

bagian mendukung berbagai aktivitas dan kerjasama yang terjadi agar lebih 

efisien dan mampu meningkatkan produktivitas pengguna ruang.  

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Pada perancangan interior Gedung FRC SV UGM, metode yang 

dipakai dalam mendesain adalah metode Design Thinking dari Suastiwi 

Triatmodjo (2020) yakni Model Design Thinking untuk pembelajaran 

Desain Interior (DT-DI). Metode ini menerapkan kerangka pemecahan 
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masalah double diamonds yang dikembangkan oleh Design Council 

UK, 2004. Dalam metode DT-DI tahap mendesain terdiri dari lima 

tahapan proses desain, yakni Empati, Define - Pemastian, Ideasi, 

Prototipe, dan Tes – Evaluasi.  

     

             Gambar 1. Diagram Proses Desain oleh Suastiwi Triatmodjo 

(Sumber: Triatmodjo, S., 2020) 

 

Penjelasan detail dari metode DT-DI yang dipakai didasarkan pada 

langkah-langkah berikut:  

a. Empati  

Merupakan proses eksplorasi. Pada langkah ini desainer 

diharapkan dapat memahami perasaan dan pikirannya sendiri agar 

dapat meracik kebutuhan nyata dari pengguna desain. Proses ini 

dapat dilakukan dengan observasi, keterlibatan dalam kegiatan 

sehari-hari, wawancara mendalam, dan studi literatur. 

b. Pemastian 

Merupakan langkah dalam menentukan tiga masalah desain 

yakni kriteria, daftar kebutuhan, dan masalah desain. Umumnya 

terdapat empat kriteria dalam desain interior, yakni fungsi, ekonomi, 

estetika, dan simbol. Daftar kebutuhan (pemrograman) ialah segala 
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jenis perlengkapan, peralatan, dan kondisi ruangan yang harus 

tersedia agar aktivitas pengguna ruang dapat terlaksana dengan baik. 

Sedangkan masalah desain adalah kesenjangan yang timbul antara 

kondisi yang diharapkan ada dengan situasi atau kondisi yang ada 

sesungguhnya. 

c. Ideasi 

Merupakan langkah untuk membuka kesempatan sebesar-

besarnya bagi ide-ide yang akan muncul untuk menjawab 

permasalahan desain. Pada tahap awal ideasi, konsep desain 

biasanya tersaji secara singkat, yaitu berupa asumsi atau pemikiran 

dasar yang menjadi landasan untuk mencari solusi. Dalam proses ini 

biasanya menggunakan metode seperti brain storming, visual, taktis, 

dan eksplorasi dan eksperimentasi formal, atau melalui sketsa 2-D. 

d. Prototipe 

Setelah banyak ide yang dihasilkan pada tahap ideasi, maka 

dipilihlah yang tampak bagus dan paling bisa menjawab 

permasalahan desain. Ide yang terpilih kemudian diwujudkan 

menjadi prototipe yang lebih nyata. Prototipe ini kemudian 

didistribusikan ke calon pengguna untuk mendapatkan umpan balik 

yang kemudian digunakan untuk merevisi desain. 

e. Tes-Evaluasi 

Merupakan tahap proposal desain dimana desain hampir 

selesai dan akan dinilai menggunakan kriteria desain yang telah 

ditentukan. Dalam pengujian ini yang menilai adalah pihak-pihak di 

luar tim desain, seperti otoritas hukum, klien, dan pengguna. 

2. Metode Desain  

Metode desain yang digunakan dalam perancangan interior Gedung 

FRC SV UGM didasarkan pada proses desain DT-DI yang kemudian 

dirangkum dalam tiga tahap metode desain sebagai berikut: 

a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah  

Pada langkah pengumpulan data dan penelusuran masalah 

akan dilalui dengan dua proses dalam DT-DI yakni Empati dan 
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Pemastian. Pada tahap Empati dilakukan melalui wawancara klien 

(karyawan Gedung FRC), survei lapangan, riset pustaka, dan 

pemahaman pada data fisik lapangan lewat gambar kerja dari 

kontraktor agar perancang dapat merumuskan kebutuhan nyata 

pengguna ruang. 

Selanjutnya ialah tahap Pemastian. Dalam tahap ini 

perancang mulai merumuskan kriteria desain, menyusun program 

kebutuhan ruang, mengidentifikasi masalah berdasarkan data yang 

telah diperoleh.  

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

Dalam tahap pencarian ide dan pengembangan desain ada 

dua proses desain yang terjadi yakni Ideasi sebagai pencarian ide 

dan Prototipe sebagai langkah pengembangan desain. Ideasi dilalui 

dengan cara membuat mind mapping, moodboard, dan eksplorasi 

visual melalui internet. Kemudian tahap Prototipe. Tahap ini akan 

dilalui dengan cara membuat 3D modelling dengan aplikasi 

Sketchup dan membuat alternatif desain. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Tahap terakhir dalam metode desain yakni evaluasi 

pemilihan desain. Pada tahap ini proses desain yang terjadi adalah 

Tes – Evaluasi.  Tes atau evaluasi akan dilakukan dengan cara 

pembobotan berdasarkan kriteria yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Kemudian terpilihlah alternatif yang paling sesuai dari 

kriteria yang dibutuhkan tersebut. Dalam hal ini yang menilai 

adalah perancang sendiri. 
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